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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya 

maka peeliti membuat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Masalah yang dihadapi pada wanita pasca melahirkan 

dikarenakan oleh perubahan hormonal dalam tubuh 

wanita. Selain akibat perubahan hormon, wanita yang 

baru melahirkan pun mengalami kelelahan fisik dan 

rasa sakit selama proses melahirkan. Keempat 

responden memiliki perbedaan latar belakang masalah 

yang dihadapi. WR merasa sedih, NA merasa sedih 

dan tidak nyaman, KA merasa kehilangan, sedih dan 

cemas, M merasa sedih, emosi tidak stabil, takut dan 

cemas 

2. Penerapan logoterapi yang dilakukan pada responden 

dengan menggunakan teknik intensi paradoksikal, 

derefleksi, medical ministry dan menggunakan 
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langkah-langkah membangun hubungan, 

mengidentifikasi dan penilaian masalah, memfasilitasi 

perubahan terapeutis.  

3. Hasil dari penerapan logoterapi , setelah peneliti 

melakukan penerapan logoterapi dalam tindakan 

kepada responden, maka terjadi perubahan positif 

pada diri responden. Misalnya responden yang mulai 

merasa percaya diri untuk mengurus bayi nya, dan 

lebih memaknai hidup nya, semangat berikhtiar untuk 

terus sabar dan mulai membangun hubungan 

komunikasi dengan baik bersama keluarga nya, karena 

keluarga sangat berperan penting untuk mendukung 

psikis ibu nifas. 

 

B. Saran  

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Sebagaimana yang telah di jelaskan pada hasil 

konseling, maka penulis memberikan saran pada WR, 

NA, KA dan M untuk lebih percaya diri dalam 
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mengurus bayi nya yakinkan diri bahwa kalian bisa 

menjadi ibu yang baik untuk anak nya. 

2. Diharapkan kepada Puskesmas Ciruas untuk lebih 

meningkatkan pelayanan dan memperhatikan pasien 

ibu nifas yang mengalami babay blues syndrome. 

Karena perhatian sangatlah penting berpengaruh 

terhadap perkembangan kondisi ibu nifas. 

3. Peneliti berharap kepada jurusan agar memperbanyak 

praktek-praktek konseling dengan program 

pendekatan teori konseling, teknik konseling, metode 

konseling, khusus nya teori konseling yang masih 

jarang digunakan seperti logoterapi. 
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